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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengenalan pembelajaran sains berbasis alam
sekitar dengan menggunakan pendekatan eksplorasi pada anak usia 5-6 tahun di TK Anak Shaleh
Wakaisua, Kelurahan Kaisabu Baru, Kecamatan Sorawolio, Kota Baubau. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan. Subjek
penelitian terdiri atas enam anak didik, kepala sekolah, dan guru sebagai informan kunci. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis alam sekitar dilaksanakan melalui kegiatan
eksploratif, seperti pengenalan warna, bentuk dan rasa, konsep terapung dan tenggelam, serta
kegiatan merawat tanaman. Melalui kegiatan tersebut, anak menunjukkan kemampuan mengamati,
membedakan bagian-bagian tanaman, mengungkapkan proses kegiatan, serta melaksanakan
aktivitas pembelajaran dengan antusias. Pemanfaatan bahan alam dan lingkungan sekitar terbukti
efektif dalam meningkatkan pengalaman belajar sains anak usia dini secara bermakna dan
kontekstual.

Kata kunci: pembelajaran sains; alam sekitar; pendekatan eksplorasi

Abstract: This study aims to determine the introduction of natural science learning based on the
environment using an exploratory approach for children aged 5-6 years at Anak Shaleh Wakaisua
Kindergarten, Kaisabu Baru Village, Sorawolio District, Baubau City. This study uses a
qualitative descriptive method with a field research approach. The research subjects consisted of
six students, the principal, and teachers as key informants. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation, while data analysis was carried out through the
stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that
natural science learning based on the environment was carried out through exploratory activities,
such as the introduction of colors, shapes and tastes, the concept of floating and sinking, and
activities to care for plants. Through these activities, children demonstrated the ability to observe,
differentiate plant parts, express the process of activities, and carry out learning activities with
enthusiasm. The use of natural materials and the surrounding environment has proven effective in
enhancing the science learning experience of early childhood in a meaningful and contextual
manner.

Keywords: science learning; environment; exploration approach

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena berperan
penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Pendidikan tidak hanya
dimaknai sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses interaksi yang terstruktur,
sistematis, dan berkesinambungan antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan untuk
mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal (Hafizah, Saridewi, & Hartati). Oleh
karena itu, pendidikan perlu diberikan sejak usia dini sebagai pondasi awal dalam mempersiapkan
individu menghadapi tahapan perkembangan selanjutnya.
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Masa anak usia dini dikenal sebagai masa emas (golden
age), yaitu periode yang sangat menentukan bagi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan
moral anak.

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik dan beragam, baik dari segi kemampuan,
minat, bakat, maupun gaya belajar. Setiap anak berkembang dengan kecepatan dan cara yang
berbeda-beda, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan mereka (Watini, 2019). Pembelajaran pada anak usia dini harus bersifat konkret,
kontekstual, dan memberikan pengalaman langsung agar anak dapat membangun pengetahuannya
secara bermakna.

Salah satu aspek penting yang perlu dikenalkan sejak dini adalah sains. Pembelajaran sains
pada anak usia dini tidak berfokus pada konsep abstrak, melainkan pada proses eksplorasi terhadap
lingkungan sekitar. Melalui kegiatan eksplorasi, anak dapat mengamati, bertanya, mencoba, dan
menemukan berbagai fenomena alam di sekitarnya, baik benda hidup maupun benda mati (Halverson,
2007). Pembelajaran sains berbasis lingkungan juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu,
kemampuan berpikir kritis, serta sikap peduli terhadap lingkungan (Edi, Rantina, & Umami, 2021).

TK Anak Shaleh Wakaesua merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
memiliki potensi besar dalam mengembangkan pembelajaran sains berbasis lingkungan sekitar.
Sekolah ini memanfaatkan berbagai sumber belajar alami seperti daun, bunga liar, ranting, rumput,
dan buah-buahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal,
pembelajaran sains berbasis eksplorasi lingkungan belum dilaksanakan secara optimal. Salah satu
faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah keterbatasan pemahaman dan latar belakang
pendidikan guru dalam menerapkan pendekatan eksploratif pada pembelajaran sains anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian mendalam mengenai pengenalan sains
berbasis lingkungan terdekat melalui pendekatan eksplorasi pada anak usia dini. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengenalan Sains Berbasis Lingkungan
Terdekat melalui Pendekatan Eksplorasi di TK Anak Shaleh Wakaesua.”

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami secara mendalam proses pengenalan sains berbasis lingkungan terdekat melalui
pendekatan eksplorasi pada anak usia dini. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, tindakan, dan perilaku subjek penelitian yang diamati secara langsung di
lapangan, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai
fenomena yang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Anak Shaleh Wakaesua Kecamatan Sorawolio Kota
Baubau dengan waktu penelitian selama tiga bulan, mulai dari tahap persiapan, pengumpulan
data, hingga penyusunan laporan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap
guru serta aktivitas anak dalam pembelajaran, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen
pendukung seperti arsip sekolah, foto kegiatan, dan literatur yang relevan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran
sains berbasis lingkungan dengan pendekatan eksplorasi. Wawancara dilakukan secara semi-
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terstruktur guna memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait pelaksanaan
pembelajaran, sementara dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat data
hasil observasi dan wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian,
penyajian data disusun dalam bentuk uraian naratif, dan penarikan kesimpulan dilakukan
secara bertahap melalui proses verifikasi untuk memperoleh temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di TK Anak Shaleh Wakaisua, Kelurahan Kaisabu Baru,
Kecamatan Sorawolio, Kota Baubau. Subjek penelitian berjumlah enam anak usia 5-6 tahun.
Fokus penelitian adalah pengenalan pembelajaran sains berbasis bahan alam melalui
pendekatan eksplorasi, yang dilaksanakan melalui  kegiatan terstruktur dan
berkesinambungan. Pendekatan eksplorasi dipilih karena memberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar secara langsung melalui pengalaman nyata dengan lingkungan sekitarnya.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis
bahan alam melalui pendekatan eksplorasi mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna bagi anak usia dini. Anak tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
mengamati, mencoba, membandingkan, dan menyimpulkan fenomena sederhana yang
ditemukan di lingkungan sekitar sekolah.

1). Kegiatan Pengenalan Warna

Kegiatan pengenalan warna dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai jenis
tanaman berwarna yang terdapat di lingkungan sekolah. Anak diajak mencari,
mengumpulkan, dan mengelompokkan tanaman berdasarkan warna. Proses ini dilakukan
secara bertahap dengan pendampingan guru, dimulai dari kegiatan baris-berbaris, bernyanyi,
berdoa, diskusi awal, hingga kegiatan inti eksplorasi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mampu mengenali dan menyebutkan
warna dasar seperti merah, hijau, kuning, dan ungu. Anak juga mulai menunjukkan
kemampuan mengklasifikasikan objek berdasarkan kesamaan warna. Antusiasme anak
terlihat jelas ketika mereka secara aktif mencari tanaman dan menunjukkan temuannya
kepada guru maupun teman sebaya.

Selain itu, beberapa anak mampu menjelaskan kembali proses kegiatan dari awal
hingga akhir dengan bahasa sederhana. Empat anak menunjukkan kemampuan yang sangat
baik dalam aspek pengenalan warna dan komunikasi hasil pengamatan, sedangkan dua anak
masih memerlukan bimbingan, khususnya dalam menyampaikan hasil pengamatan secara
lisan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran eksploratif efektif dalam menstimulasi
kemampuan kognitif awal anak, terutama dalam aspek pengamatan dan pengelompokan.

2). Hasil Kegiatan Pengenalan Bentuk dan Rasa

Kegiatan pengenalan bentuk dan rasa dilakukan dengan mengajak anak mengamati
berbagai tanaman yang memiliki karakteristik berbeda, seperti besar—kecil, panjang—pendek,
serta tekstur kasar dan halus. Anak diberi kesempatan untuk menyentuh, meraba, dan
mengamati langsung objek yang digunakan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mampu membedakan bentuk dan tekstur
tanaman dengan cukup baik. Anak dapat menyebutkan perbedaan bentuk menggunakan
istilah sederhana seperti “panjang”, “pendek”, “kasar”, dan “halus”. Selama kegiatan
berlangsung, anak menunjukkan konsentrasi yang tinggi dan rasa ingin tahu yang kuat.

Kegiatan ini juga mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan bahasa
deskriptif. Anak tidak hanya menyebutkan bentuk, tetapi mulai mengaitkan hasil
pengamatannya dengan pengalaman yang mereka miliki. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sains berbasis eksplorasi dapat membantu anak mengembangkan kemampuan
berpikir konkret dan menghubungkan pengalaman belajar dengan lingkungan nyata.

3). Hasil Kegiatan Pengenalan Konsep Terapung dan Tenggelam

Pengenalan konsep terapung dan tenggelam dilakukan melalui percobaan sederhana
menggunakan air dan berbagai bahan alam. Anak diajak memprediksi terlebih dahulu,
kemudian mengamati hasil percobaan, dan akhirnya menyimpulkan apakah suatu benda
terapung atau tenggelam.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak sangat antusias mengikuti kegiatan ini.
Anak terlihat aktif mengajukan dugaan awal, meskipun sebagian masih bersifat tebakan.
Setelah percobaan dilakukan, anak mampu menyebutkan benda-benda yang terapung dan
tenggelam dengan cukup tepat.

Kemampuan anak dalam mengamati dan membandingkan sudah mulai berkembang,
terutama dalam mengenali perbedaan karakteristik benda. Namun demikian, sebagian besar
anak masih mengalami kesulitan dalam mengukur dan mengomunikasikan hasil pengamatan
secara runtut. Hal ini menunjukkan bahwa konsep sains abstrak seperti sebab-akibat masih
memerlukan penguatan melalui kegiatan berulang dan berkesinambungan.

4). Hasil Kegiatan Merawat Tanaman

Kegiatan merawat tanaman dilakukan dengan melibatkan anak secara langsung dalam
proses menanam, menyiram, dan mengamati pertumbuhan tanaman. Anak juga diajak
membandingkan tanaman yang dirawat dengan tanaman yang tidak dirawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak menunjukkan sikap antusias dan tanggung
jawab selama kegiatan berlangsung. Anak mampu menyebutkan bagian-bagian tanaman
seperti akar, batang, daun, dan bunga. Anak juga mulai memahami bahwa tanaman
memerlukan perawatan agar dapat tumbuh dengan baik.

Empat anak mampu menceritakan kembali proses kegiatan merawat tanaman secara
runtut, sedangkan dua anak masih memerlukan bimbingan dalam mengungkapkan
pengalaman belajar secara verbal. Meskipun demikian, seluruh anak menunjukkan
peningkatan dalam aspek kepedulian terhadap lingkungan dan rasa tanggung jawab terhadap
makhluk hidup.

5). Temuan Umum Pembelajaran Sains Berbasis Bahan Alam

Berdasarkan keseluruhan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sains
berbasis bahan alam melalui pendekatan eksplorasi mampu meningkatkan keterlibatan aktif
anak dalam proses pembelajaran. Anak lebih berani mengemukakan pendapat, menunjukkan
rasa ingin tahu yang tinggi, serta mampu berinteraksi secara positif dengan teman sebaya dan
guru.
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Selain aspek kognitif, pembelajaran ini juga berkontribusi pada pengembangan aspek
sosial-emosional anak, seperti kerja sama, percaya diri, dan tanggung jawab. Anak belajar
untuk mengikuti aturan, bekerja secara berkelompok, dan menyelesaikan kegiatan sampai
tuntas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan eksplorasi
berbasis bahan alam merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran sains anak usia dini, karena mampu mengintegrasikan
pengembangan kemampuan berpikir, keterampilan proses sains, serta pembentukan karakter
secara holistik

Pembahasan
1. Pembelajaran Sains Berbasis Bahan Alam Melalui Pendekatan Eksplorasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran sains berbasis bahan
alam melalui pendekatan eksplorasi di TK Anak Shaleh Wakaisua memberikan dampak
positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan sikap
ilmiah anak usia dini. Pendekatan eksplorasi memungkinkan anak terlibat langsung dalam
proses belajar melalui pengalaman nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget yang menyatakan bahwa anak usia dini berada pada
tahap praoperasional, di mana proses belajar akan lebih efektif jika anak memperoleh
pengalaman konkret secara langsung (Piaget dalam Suyanto, 2014). Melalui interaksi
langsung dengan objek alam, anak membangun pengetahuannya sendiri melalui proses
asimilasi dan akomodasi.

Selain itu, Bruner menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika anak
terlibat dalam proses penemuan (discovery learning). Pendekatan eksplorasi yang digunakan
dalam penelitian ini selaras dengan teori tersebut, karena anak diberi kesempatan untuk
mengamati, mencoba, dan menemukan konsep sains secara mandiri dengan bimbingan guru.

2. Kemampuan Mengamati sebagai Dasar Keterampilan Proses Sains Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mampu melakukan pengamatan terhadap
warna, bentuk, tekstur, serta fenomena terapung dan tenggelam. Anak menggunakan indera
penglihatan, peraba, dan pendengaran untuk mengenali karakteristik objek yang diamati.
Kemampuan mengamati ini merupakan keterampilan proses sains dasar yang sangat penting
bagi anak usia dini.

Menurut Amin dkk. (2008), sains bagi anak usia dini bukanlah penguasaan konsep
abstrak, melainkan proses mengenal lingkungan melalui pengamatan dan eksplorasi. Anak
yang terbiasa mengamati akan lebih peka terhadap fenomena di sekitarnya dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi.

Temuan ini juga diperkuat oleh Nugraha dan Ali (2008) yang menyatakan bahwa
pembelajaran sains pada anak usia dini bertujuan menumbuhkan kemampuan observasi dan
kepekaan terhadap lingkungan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sains berbasis bahan alam efektif dalam menstimulasi keterampilan observasi
anak secara alami dan menyenangkan.

3. Kemampuan Mengklasifikasikan dan Membedakan Objek

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa anak mampu membedakan dan
mengelompokkan objek berdasarkan warna, bentuk, ukuran, dan tekstur. Anak dapat
mengidentifikasi bagian-bagian tanaman seperti akar, batang, daun, dan bunga, serta
membedakan benda yang terapung dan tenggelam.
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Menurut Mirawati (2017), kemampuan mengklasifikasikan merupakan salah satu
indikator perkembangan kognitif anak dalam pembelajaran sains. Anak belajar
mengelompokkan objek berdasarkan persamaan dan perbedaan sebagai dasar berpikir logis.
Aktivitas eksploratif yang dilakukan dalam penelitian ini memberikan kesempatan kepada
anak untuk melatih kemampuan tersebut secara langsung.

Selain itu, Suryanto (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran sains yang baik pada
anak usia dini harus melibatkan aktivitas membandingkan dan mengklasifikasikan objek agar
anak mampu memahami hubungan antar objek di lingkungannya. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran berbasis pengalaman konkret mampu
meningkatkan kemampuan Klasifikasi anak.

4. Kemampuan Mengomunikasikan Hasil Pengamatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu menceritakan
kembali proses kegiatan pengenalan warna, bentuk dan rasa, terapung dan tenggelam, serta
merawat tanaman, meskipun dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Anak mulai mampu
menyampaikan hasil pengamatan secara lisan menggunakan kalimat sederhana.

Menurut Nurhafiza (2017), kemampuan mengomunikasikan hasil pengamatan
merupakan bagian dari sikap ilmiah yang perlu dikembangkan sejak usia dini. Anak yang
mampu menceritakan kembali pengalaman belajarnya menunjukkan bahwa ia memahami
proses yang telah dilalui, bukan sekadar meniru atau menghafal.

Namun, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa anak masih
mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi secara runtut dan sistematis. Hal ini
wajar mengingat perkembangan bahasa dan kemampuan berpikir anak usia dini masih dalam
tahap awal. Oleh karena itu, diperlukan pembiasaan dan pengulangan kegiatan eksploratif
agar kemampuan komunikasi ilmiah anak semakin berkembang.

5. Pengembangan Sikap Ilmiah dan Karakter Anak

Selain aspek kognitif, pembelajaran sains berbasis bahan alam melalui pendekatan
eksplorasi juga berkontribusi terhadap pengembangan sikap ilmiah dan karakter anak. Anak
menunjukkan sikap antusias, rasa ingin tahu, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian
terhadap lingkungan, khususnya dalam kegiatan merawat tanaman.

Hal ini sejalan dengan pendapat Edi, Rantina, dan Umami (2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran sains pada anak usia dini berfungsi sebagai sarana pembentukan sikap
ilmiah, seperti rasa ingin tahu, peduli lingkungan, dan kemampuan bekerja sama. Melalui
aktivitas merawat tanaman, anak belajar memahami hubungan sebab-akibat dan pentingnya
menjaga makhluk hidup.

Dengan demikian, pembelajaran sains berbasis bahan alam tidak hanya berfokus pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter dan sikap positif anak sejak dini.

6. Relevansi Pembelajaran Sains Berbasis Bahan Alam di PAUD

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sains berbasis bahan alam melalui pendekatan eksplorasi sangat relevan diterapkan di
pendidikan anak usia dini. Lingkungan sekitar sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar yang kontekstual, murah, dan mudah diakses.

Pembelajaran ini mendukung prinsip PAUD yang berorientasi pada bermain sambil
belajar, di mana anak belajar melalui aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap
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perkembangannya. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan stimulus, bimbingan,
dan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi secara mandiri.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran sains berbasis bahan alam melalui pendekatan eksplorasi di TK Anak Shaleh
Wakaisua Kelurahan Kaisabu Baru Kecamatan Sorawolio Kota Baubau dapat dilaksanakan
dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak usia dini.
Pendekatan eksplorasi memungkinkan anak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
melalui pengalaman langsung dengan lingkungan sekitarnya, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengenalan warna, bentuk dan
rasa, terapung dan tenggelam, serta merawat tanaman mampu mengembangkan keterampilan
proses sains anak, khususnya kemampuan mengamati, membandingkan, mengklasifikasikan,
dan mengomunikasikan hasil pengamatan. Anak juga menunjukkan peningkatan rasa ingin
tahu, antusiasme, serta kemampuan bekerja sama selama kegiatan berlangsung.

Selain itu, pembelajaran sains berbasis bahan alam turut berkontribusi dalam
pembentukan sikap ilmiah dan karakter anak, seperti tanggung jawab, kepedulian terhadap
lingkungan, dan kemandirian. Dengan demikian, pemanfaatan bahan alam di lingkungan
sekitar sekolah melalui pendekatan eksplorasi dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dan relevan dalam pendidikan anak usia dini.
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